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 Teori  

berkaitan dengan masalah teologi yang mengatakan bahwa gagasan irja’ atau arja 

dikembangkan oleh sebagian sahabat dengan tujuan menjamin persatuan dan kesatuan 

umat Islam. Pada waktu itu terjadi pertikaian politik di antara beberapa kelompok, 

dengan menyerahkan segala persoalan kepada Allah untuk menghindari munculnya 

sektarianisme. Dengan demikian tidak terjadi perpecahan karena tidak ada yang paling 

benar. Pada teori ini Murji’ah diposisikan sebagai kelompok politik maupun teologis. 

irja

 Teori  berkaitan dengan masalah politik, 

teori ini mengatakan bahwa gagasan irja’ muncul pertama kali sebagai gerakan politik 

yang diperlihatkan oleh cucu Ali bin Abi Tholib yaitu Al-Hasan bin Muhammad Al-

Hanafiyah sekitar tahun 695 M. Dengan gerakan politik tersebut Al-Hanafiyah mencoba 

menanggulangi perpecahan di kalangan umat Islam. Ia menolak berdampingan dengan 

kelompok Syi’ah yang terlampau mengagungkan Ali dan para pengikutnya. Juga 

berusaha menjauhkan diri dari kelompok Khawarij yang menolak kekhalifahan 

Muawiyah (Nuruddin, 2012). 

ilga

 

khilafah



ʻ

ʻ

ʻ

 telah disebutkan, pada mulanya aliran Murji’ah itu berupa jama’ah 

muslimin yang belum tampil secara resmi sebagai aliran keagamaan maupun politik. 

Namun setelah terjadi gesekan politik yang sangat kuat di kalangan umat Islam, 

memaksa k
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(Syahrastani, n.d.)
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Sauban

 Jadi antara tashdiq, taqrir, dan af’al (perbuatan) 

sudah ada pada diri kelompok ini, hanya saja perbuatan yang dilakukan seseorang tidak 

mempengaruhi terhadap status keimanannya. Oleh karenanya, kurang memacu 

semangat beramal dalam kehidupan. Sebab, lebih mementingkan dimensi keyakinan 

saja, juga sebatas status formaldalam kehidupan.   
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Kandungan ayat di atas menjelaskan tentang kelemahan peran akal mengeai 

masalah keimanan. Oleh karenanya kepercayaan Murji’ah di atas menjadi inspirasi 

terhadap corak teologi yang berkembang pada masa berikutnya, terutama aliran Ahl as-



Sunnah wa al-Jama’ah yang dipelopori oleh Abu Hasan al-Asy’ary. Terutama golongan 

moderat, sebab  utama (the founding father) golongan  ini pada hakekatnya 

adalah tokoh-tokoh pembangun Aswaja, seperti Imam Hanafi. Ahmad bin Hanbal, as-

Syafi’i, dan Imam Malik.  

Salah satu ciri suatu aliran adalah penekanan pada bidang tertentu yang 

membedakan dengan aliran lainnya. Misalnya, Mu’tazilah memiliki keyakinan pada al-

Usul al-Khamsah (lima dasar ajaran), Syi’ah terkenal dengan ajaran al-Imamah 

(kepemimpinan), Khawarij terkenal dengan ajaran takfir (pengkafiran), dan Murjiah 

adalah tentang tahdid ma’naal-iIman (batasan tentang keimanan). Menurut Murjiah, 

penetapan keimanan seseorang sangat sederhana, cukup dengan pembenaran dalam hati 

(tasdiq fi al-qalb). Dengan istilah lain mengenal Allah cukup dalam hati, tidak harus 

dibarengi dengan ucapan (taqrir), apalagi juga perbuatan (af’al). Konsekwensinya, 

seseorang yang telah beriman dalam hati, berarti sudah dikatakan mukmin atau muslim 

(Nasution, 2011). Dengan demikian sangat mudah membedakan antara orang mukmin 

dan kafir. Argumentasi yang dibangun untuk membedakan antara iman dan kafir adalah 

dengan pendekatan bahasa (qa’idah lughawiyyah). Mereka menyatakan bahwa iman 

dalam pengertian bahasa adalah membenarkan saja bukan yang lain. Amal perbuatan 

merupakan masalah tersendiri, yaitu tentang amal salih. Jadi model pemahaman 

keimanan terfokus pada level kulit (manhaj az-zahiry), yaitu dimensi eksoteris (makna 

tekstual). Sebab hal ini tidak terlepas dari para pengikutnya yang mayoritas terdiri dari 

kaum awam yang tidak memerlukan penjelasan secara filosofis.  

Selanjutnya, iman menurut mereka mempunyai dua rukun, pertama 

membenarkan dalam hati dan kedua mengikrarkan dengan lisan. Kedua rukun ini harus 

terpenuhi supaya dikatakan beriman. Pembenaran dengan hati saja tidak cukup, atau 

dengan ikrar lisan saja juga tidak cukup, tetapi mesti dilakukan serentak antara 

keduanya. Sedangkan rukun yang ketiga, yaitu mengamalkan dengan perbuatan 

bukanlah merupakan rukun iman.  
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Toleransi adalah sikap menghargai pendapat orang lain yang berbeda dengan 

diri sendiri, tidak merasa pendapatya paling tepat, serta tidak memaksakan kehendak 

kepada orang lain. Sifat ini muncul akibat dari konsep penundaan dan penyerahan 

tentang status orang yang berbuat dosa besar. Bagi kaum Murji’ah seorang pelaku dosa 

besar apakah dihukumi mtentang mukmin atau kafir ternyata membawa konseukmin 

atau kafir adalah urusan Allah , bukan wewenang manusia, karena menyangkut banyak 

hal. Pertama, terdapat dalil yang ta’arudh (bertentangan), sehingga memerlukan ijtihad 

untuk menetapkannya. Untuk itu hasilnya pun tidak dapat diklaim seseorang. Dengan 

kata lain ayatnya bersifat zanny (samar). 

Kedua, masalah pertikaian yang terjadi di masyarakat tentang hukum pelaku 

dosa besar ternyata menimbulkan dampak besar terhadap kelangsungan perdamaian 

umat Islam, untuk itu diperlukan bentuk pemahaman yang dapat menyejukkan dan 

menjaga ukhuwah Islamiyah. Salah satu jalan yang mesti ditempuh adalah menerima 

perbedaan pendapat yang ada dengan  tidak memojokkan salah satunya. Sikap inilah 

yang ditempuh kelompok Murji’ah moderat. Mereka mampu menjembatani perbedaan 

antara kelompok Khawarij dan Syi’ah sebagai kelompok Jama’ah. Sehingga 

kehadirannya menjadi tumpuan masyarakat umum pada waktu itu. 



tepat

 

 terkait dengan perpecahan kelompok Murjiah menjadi dua macam, 

yaitu modeat dan ekstrim hal ini disebabkan oleh jumlah massa yang besar pasti akan 

terjadi perbedaan pendapat di kalangan mereka. Ada kelompok yang ingin menonjol di 

masyarakat tetapi mereka tidak memahami secara mendalam terhadap kandungan ajaran 



Islam. Untuk itu mereka membuat ajaran yang berbeda dengan pakem yang 

berkembang. Mereka itulah kelompok garis keras.  

Sebagaimana dikatakan Harun Nasution, pakar teologi Islam di abad XX, 

setelah berkembang di kalangan masyarakat menengah ke bawah, kelompok Murji’ah 

terpecah menjadi dua golongan besar, yaitu kelompok moderat dan kelompok ekstrem. 

Golongan moderat adalah kelompok yang berpegang pada pendapat ulama Salaf, seperti 

Imam Hanafi dan Imam Ahmad, Hasan bin Muhammad bin Ali bin Abi Thalib, Abu 

Hanifah, Abu Yusuf, dan beberapa ahli hadis. Kelompok moderat adalah kelompok 

yang teguh berpegang pada doktrin Murji’ah awal seperti yang telah dijelaskan di atas, 

yaitu pelaku dosa besar tetap beriman, tetapi fasiq, dan akan mendapatkan syafat’at 

karena keimanannya. Sedangkan kelompok Murji’ah ekstrem adalah golongan Murji’ah 

yang telah terpengaruh oleh persoalan politik yang berkembang. Untuk mendapat 

simpati mereka mengajarkan keimanan secara esoteris semata. 

amun, sifat ini 

perlu dibina terus menerus agar terwujud keberagaman yang produktif, yaitu 

menginmplementasikan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan modern. Sebab, 

konsep keimanan yang bersifat esoteris sangat diperlukan pada zaman sekarang, tidak 

sekedar eksoteris saja. Sebagaimana dikemukakan oleh Imam Abu Hasan al-Asy’ari 

bahwa bangunan iman ada tiga macam, yatu; at-tasdiq (keyakinan), at-taqrir (ucapan), 

dan diamalkan dengan anggota badan (amal bil-jawarih]). Bangunan iman yang ideal ini 

selaras dengan isi QS. Al-‘As|r ayat 3 yang berbunyi sebagai berikut; 



Sedangkan menurut istilah 

yang berkembang adalah sikap saling menghormati dan berlapang dada terhadap 

pemeluk agama lain, tidak memaksa mereka mengikuti agamanya dan tidak 

mencampuri urusan agama masing-masing.  

Umat Islam diperbolehkan bekerjasama dengan pemeluk agama lain dalam 

aspek ekonomi, sosial dan urusan duniawi lainnya. Dalam sejarah, Nabi Muhammad 

Saw., telah memberi teladan mengenai bagaimana hidup bersama dalam keberagaman. 

Demikian juga seorang Sahabat Nabi Abdullah ibn Amr, dia telah menyembelih seekor 

kambing. Lalu berkata, “Apakah kalian sudah memberikan hadiah (daging sembelihan) 

kepada tetanggaku yang beragama Yahudi? Karena aku mendengar Rasulullah berkata, 

“Malaikat Jibril senantiasa berwasiat kepadaku tentang tetangga, sampai aku 

menyangka beliau akan mewariskannya kepadaku. (Dawud, 1989).  

Contoh lain tentang masalah toleransi adalah penghormatan jenazah non muslim 

yang dilakukan Nabi. Ketika ada serombongan orang membawa jenazah melintas di 

depan Rasulullah, maka beliau berdiri. Para Sahabat bertanya, “Sesungguhnya ia adalah 

jenazah orang Yahudi wahai Nabi? Beliau menjawab, “Bukankah dia juga jiwa 

(manusia) ? (Bukhari, n.d.).  

Kemudian dalam bidang ekonomi, dalam sebuah riwayat diceritakan tentang 

masalah pinjam – meminjam (ariyyah), sesungguhnya Nabi Muhammad pernah 

berhutang makanan dari seorang Yahudi dan beliau menggadaikan pakian besi 

kepadanya. (Bukhari, n.d.). 

Kebiasaan Nabi dan para Sahabat dalam menghargai pendapat orang lain diikuti 

oleh kaum Murji’ah, terutama dalam hal klaim pelaku dosa besar apakah tetap mukmin 

atau kafir. Bagi kaum kelompok ini tidak mau mengkafirkan aliran lain dan selalu 

menghargai perbedaan keyakinan. Mereka  selalu mengedepankan toleransi dengan 

tidak mengangap kelompoknya lebih benar dan meyalahkan kelompok lain yang tidak 

sama pendapatnya. Diantara ajaran Murji’ah yang berpengaruh kuat di masyarakat 

modern adalah sikap toleransi (at-tasamukh). Ada beberapa sikap toleransi yang 

ditampilkan oleh kaum Murjiah, yaitu; pertama, Menghargai perbedaan pendapat 



dengan aliran lain terutama tentang hukum pelaku dosa besar (great sinner). Kedua, 

mau berbai’at terhadap pemimpin yang shah, yaitu pemerintahan Muawiyah bin Abu 

Sufyan sebagai khalifah shah setelah Ali bin Abu Talib. Hal ini didasarkan pada 

kenyataan bahwa mereka telah memerintah kaum muslimin, meskipun pada mulanya 

diperoleh dengan cara yang tidak demokratis. 

Ketiga, Ukhuwah Islamiyyah. Prinsip ukhuwah sesama muslim menjadi 

landasan utama bagi golongan Murji’ah dalam menerima perbedaan politik dan 

keyakinan yang ada. Sebab, jika perbedaan tersebut berlarut-larut tanpa adanya titik 

kejelasan, maka akan menghilangkan semangat ukhuwah dan pada akhirnya menjadi 

ancaman terhadap masa depan umat. Keempat, pengaruh Ajaran at-tasamukh di masa 

Modern. Menurut para filosof Barat modern, salah satu ciri masyarakat modern adalah 

terbuka, egaliter, individu, dan rasional. Istilah m
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menimbulkan

قلََّدَ  ِّد يقُلَ  تقَْل يْداً



tidak sesuai dengan perintah Allah dan Rasulnya yang menganjurkan agar segera 

bertaubat sebelum datangnya ajal. 

Ketiga, menghilangkan eksistensi hukum Allah di dunia. Ciri khas masyarakat 

modern adalah adanya kesadaran yang tinggi terhadap peraturan yang ada. Sebab, yang 

mengendalikan roda kehidupan adalah peraturan bukan manusia. Kalau diikuti faham 

model pemikiran kaum Murji’ah, terutama kelompok ektrim, keberadaan ayat dan hadis 

hukum tidak lagi bermakna, seperti menghukum pencuri dengan memotong tangan, 

menghukum penzina dengan rajam, menghukum bayar kafarat bagi pelanggarnya, dan 

lain-lain yang tersebut dalam Qur’an tidak ada gunanya. Sebab, seluruh kesalahan akan 

ditangguhkan hingga setelah menghadap Tuhan. 

Dalam Islam mengenal dua bentuk hukuman (hudud) bagi pelanggarnya, yaitu 

di dunia dan akhirat. Keduanya mesti ditegakkan guna mencapai kesejahteraan hidup 

umat Islam. Hukuman di dunia diterapkan guna menjaga keselamatan jiwa manusia, 

sedangkan hukuman akhirat diperlakukan guna memberi balasan kenikmatan atau siksa. 

Dengan demikian akan menjaga terhadap keselamatan jiwa dan raga manusia, serta 

mewujudkan pengabdian yang tulus terhadap Allah. s-

Syahrastany (Syahrastani, n.d.) Seorang ahli kalam pada zaman modern bahwa 

golongan ini selalu menunda amal perbuatan karena menganggap perbuatan tidak 

penting. 

 



 




